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ABSTRAK

Penggunaan media sosial terutama Instagram yang semakin masif memunculkan
tantangan baru dalam menjaga etika berkomunikasi dan berkomentar, terutama dalam
konteks nilai-nilai Islam. Penelitan ini memiliki tujuan untuk menganalisis praktik
komentar di media sosial dengan mempertimbangkan nilai-nilai etika Islam serta Fatwa
MUI tentang muamalah di akun Instagram @taubatters. Metode penelitian dengan
kualitatif melalui studi analisis. Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi. Teknik
pengolahan data dengan reduksi, penyajian data dan penyimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan: Sebagian besar komentar di akun Instagram @taubatters mencerminkan
prinsip-prinsip muamalah Islam sesuai Fatwa MUI, menekankan keimanan, ketakwaan,
dan nilai-nilai moral dalam interaksi media sosial. Namun, analisis juga mengungkap
adanya komentar yang melanggar prinsip-prinsip tersebut, seperti ghibah, fitnah,
namimah, dan perilaku bullying, yang bertentangan dengan ajaran Islam dan berpotensi
merugikan pihak lain. Ini menyoroti kompleksitas interaksi sosial di dunia digital, di
mana sebagian mempraktikkan etika dengan baik sementara yang lain belum
sepenuhnya mengikuti pedoman moral yang ada.
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Etika Islami dalam berkomentar di instagram ...

ABSTRACT

The widespread use of social media, particularly Instagram, poses new challenges in
maintaining ethical communication and commenting practices, especially in the context
of Islamic values. This research aims to analyze commenting practices on social media
considering Islamic ethical values and the Indonesian Ulema Council (MUI) Fatwa on
social interactions on the Instagram account @taubatters. The research methodology
employed qualitative analysis through document analysis. Data collection techniques
involved documentation, and data processing utilized reduction, data presentation, and
conclusion drawing. The findings indicate that while most comments on the Instagram
account @taubatters reflect Islamic muamalah principles according to the MUI Fatwa,
emphasizing faith, piety, and moral values in social media interactions, the analysis
also reveals comments that violate these principles, such as backbiting, slander,
spreading discord, and bullying, contradicting Islamic teachings and potentially
harming others. This underscores the complexity of social interactions in the digital
world, where some adhere well to ethical practices while others have yet to fully
embrace existing moral guidelines.

Keywords: Ethics, Islamic, Comments, Instagram
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A. PENDAHULUAN

Cahyono menjelaskan bahwa media sosial adalah platform daring tempat untuk
berinteraksi, berbagi informasi, berdiskusi, berkolaborasi, serta menciptakan konten
melalui berbagai platform yang tersedia (Novianti et al., 2020). Perkembangan media
sosial tidak hanya terbatas pada jumlah penggunanya, tetapi juga pada ragam jenis
platform yang tersedia, contohnya Instagram yang populer untuk berbagi foto dan
video dengan fitur-fitur seperti post, live, snapgram, reels, dan IG TV, sehingga
menjadi favorit di kalangan milenial dan terus meningkat popularitasnya karena
kemampuannya dalam menyebarkan informasi (Triaputri & Muljono, 2022). Dalam
platform Instagram, terdapat fitur komentar yang memungkinkan pengguna untuk
bertukar informasi dan berdiskusi mengenai hal yang relevan dengan setiap
postingan, dengan pentingnya menggunakan etika komunikasi yang baik untuk
mengurangi sudut pandang dan reaksi individu demi kebaikan masyarakat dan
pembaca. (Mutiah et al., 2019).

Di era informasi yang cepat menyebar seperti sekarang, etika dalam bermedia
sosial, terutama dalam berkomentar di Instagram, menjadi semakin krusial.
Komentar pengguna memiliki potensi besar dalam mempengaruhi opini publik,
menyebarkan informasi, dan membentuk persepsi tentang suatu hal. Dalam zaman
modern ini, memahami tidak hanya berbagai jenis media dan teknologi yang ada
tetapi juga cara optimal, efisien, dan efektif dalam menggunakannya menjadi sangat
penting. Kemampuan ini diperlukan untuk memastikan pesan disampaikan secara
efektif dan mendapatkan respons yang sesuai dari audiens yang dituju (Ahmad,
2013). Oleh karena itu, penting untuk mempelajari etika Islam dalam berkomentar di
media sosial Instagram, terutama terkait dengan fatwa Majelis Ulama Indonesia
(MUI) tentang muamalah di platform tersebut.

Dalam Islam, prinsip-prinsip etika berkomunikasi dalam konteks muamalah
atau interaksi sosial sangat menekankan pada kejujuran dan kebenaran. Prinsip
"Falyakul Khairan au liyasmut"”, yang berarti "Berbicaralah yang baik atau diam,"
adalah salah satu contoh bagaimana Islam mendorong penggunaan kata-kata yang
positif dan memilih diam jika tidak ada yang baik untuk dikatakan. Islam juga
menegaskan pentingnya kehati-hatian dan ketelitian dalam menyampaikan informasi,
serta perlunya memahami secara menyeluruh pesan atau informasi sebelum
disampaikan kepada orang lain, dengan prinsip "tabayyun™, yaitu verifikasi (Susanto,
2016). Prinsip-prinsip dalam etika komunikasi Islam memberikan landasan untuk
cara berkomunikasi. Etika ini mengacu pada standar Islam yang menekankan nilai-
nilai seperti perdamaian, keramahan, dan keamanan, yang bersumber dari
pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai Islam yang terdapat dalam Al Qur'an
dan hadis (Istriyani & Widiana, 2016). Penerapan etika komunikasi bertujuan untuk
memastikan stabilitas sosial dalam masyarakat yang beragam dan kompleks serta
mengawasi perilaku di media sosial demi mempromosikan kesalehan virtual di era
digital (Ihsani & Febriyanti, 2021).

Fatwa MUI tentang muamalah menjadi acuan dalam melakukan interaksi
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sosial, termasuk di platform media sosial. Sebagai platform yang digunakan oleh
banyak pengguna, Instagram perlu memiliki pedoman etika yang jelas karena
informasi yang disebarkan melalui media sosial dapat memiliki dampak yang besar.
Fatwa MUI Nomor 24 Tahun 2017 mengatur tentang Muamalah di Media Sosial,
menekankan bahwa setiap muslim harus berinteraksi berdasarkan keimanan,
ketakwaan, mu'asyarah bil ma'ruf, ukhuwwah, al-haqq, al-amr bi al-ma'ruf, dan al-
nahyu ‘'an al-munkar. Di media sosial, mereka harus memperkokoh iman,
menghindari kekufuran dan kemaksiatan, mempererat persaudaraan, dan menjaga
kerukunan. Larangan mencakup ghibah, fitnah, namimah, permusuhan, bullying,
berita hoax, pornografi, dan kemaksiatan, serta penyebaran konten yang tidak pantas
secara etika dan agama.

Penelitian ini akan mengkaji etika Islam dalam konteks berkomentar di
Instagram, khususnya melalui akun @taubatters. Akun tersebut merupakan platform
Islami yang secara teratur membagikan konten tentang self-improvement dan
pengingat bagi umat Muslim untuk meningkatkan produktivitas mereka. Dipilihnya
akun @taubatters sebagai subjek penelitian disebabkan oleh perannya yang interaktif
dengan jumlah pengikut yang besar. Dengan 694 ribu pengikut dan lebih dari 6.600
postingan hingga saat ini, akun ini membentuk komunitas daring yang memiliki
potensi besar dalam memengaruhi opini publik. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana nilai-nilai Islam tercermin dalam komentar-komentar yang
muncul di platform ini, yang tidak hanya sebagai tempat untuk berbagi konten Islami
tetapi juga sebagai arena interaksi sosial dalam media sosial secara umum. Fokus
analisis akan terpusat pada bagaimana komentar-komentar tersebut menggambarkan
aspek-aspek etika Islam. Akun Instagram @taubatters menjadi representasi dari
bagaimana media sosial dapat memengaruhi pandangan masyarakat, sehingga
penting untuk mengeksplorasi sejauh mana etika Islam tercermin dalam interaksi di
dalamnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati dan mengevaluasi bagaimana
komentar-komentar yang muncul di akun Instagram @taubatters mencerminkan
prinsip-prinsip etika Islam yang diatur dalam Fatwa MUI tentang muamalah di media
sosial. Analisis ini akan menyoroti interaksi pengguna dalam konteks nilai-nilai
Islam seperti kejujuran, kesopanan, dan menghindari perilaku negatif seperti ghibah
dan fitnah, untuk memahami bagaimana nilai-nilai ini diimplementasikan dalam
interaksi online yang berdampak pada komunitas yang lebih luas.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
analisis untuk menggali dan memahami secara mendalam fenomena yang diteliti.
Pendekatan analisis dalam metodologi kualitatif memungkinkan peneliti untuk
menginterpretasikan data dari sudut pandang yang lebih dalam, mengidentifikasi
pola, tema, dan makna di balik fenomena yang diamati. Metode ini memberikan
kebebasan dalam mengeksplorasi kompleksitas subjek tanpa terikat pada pengukuran
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numerik, sehingga lebih cocok untuk memahami konteks, sikap, dan persepsi
individu atau kelompok terhadap topik tertentu dalam penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan interaktif Miles
dan Huberman. Tahap pertama adalah reduksi data, di mana data dikategorikan dan
dipilah untuk menyederhanakan kumpulan data. Tahap kedua melibatkan penyajian
data melalui pembuatan deskripsi naratif untuk mengambil kesimpulan. Penyajian
data umumnya disajikan dalam bentuk teks naratif. Tahap terakhir adalah penarikan
kesimpulan, yang menjadi bagian penting dalam proses ini. Subjek penelitian adalah
akun Instagram @taubatters, sedangkan objek penelitian adalah komentar yang
muncul di postingannya. Metode ini memungkinkan peneliti untuk memahami dan
menginterpretasikan makna yang terkandung dalam interaksi dan komunikasi yang
terjadi di platform media sosial tersebut.

Teknik pengumpulan data adalah elemen krusial dalam penelitian, memastikan
kelancaran dan keberlangsungan studi sesuai rencana. Dalam penelitian ini, peneliti
memilih teknik pengumpulan data melalui dokumentasi, di mana sumber informasi
berupa tulisan, gambar, atau karya dari akun Instagram. Penelitian dilakukan
terhadap konten yang diposting pada bulan Desember 2023 di akun Instagram
@taubatters. Dokumentasi yang diambil menggunakan tangkapan layar
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data yang dapat dianalisis secara
mendalam, mencakup interaksi, komentar, dan konten lain yang relevan dengan
fokus penelitian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada kolom komentar akun Instagram
@taubatters, ditemukan adanya keberagaman bentuk komentar di akun tersebut dari tiap
individu, mulai dari komentar yang mencerminkan nilai-nilai etika Islam yang sesuai
dengan Fatwa MUI mengenai muamalah dalam media sosial hingga komentar negatif
yang melenceng. Allah memberikan pedoman kepada hamba-Nya untuk menjalin
komunikasi yang baik sesuai dengan ajaran Al-Qur'an dan prinsip-prinsipnya, dengan
menerapkan etika-etika yang spesifik sehingga komunikasi tersebut efektif dan bermutu,
sesuai dengan tujuan yang diinginkan (Muslimah, 2016).

Berdasarkan Fatwa MUI tentang muamalah di media sosial, setiap muslim wajib
mendasarkan pada keimanan dan ketakwaan dalam bermuamalah di media sosial. Hal
ini dapat diartikan bahwa Fatwa tersebut menginstruksikan setiap Muslim untuk
mengatur interaksi mereka di platform tersebut dengan merujuk pada prinsip-prinsip
keimanan dan ketakwaan. Fatwa ini mencerminkan pentingnya menjalani kehidupan
digital sesuai dengan ajaran agama Islam. Dalam muamalah di media sosial, setiap
langkah yang diambil oleh individu Muslim diharapkan didasarkan pada keyakinan
(keimanan) mereka terhadap nilai-nilai agama Islam dan dilandasi oleh Kketaatan
(ketakwaan) kepada Tuhan. Oleh karena itu, prinsip-prinsip seperti kejujuran,
menghormati privasi, menghindari fitnah, dan berlaku adil dianggap esensial dalam
setiap interaksi di dunia maya.

19 | Svi@r | Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam



Etika Islami dalam berkomentar di instagram ...

Etika komunikasi media sosial meliputi larangan kata kasar, provokatif,
pornografi, atau SARA, tidak membagikan informasi palsu; menghindari pelanggaran
hak cipta; dan memberikan komentar yang relevan, sesuai dengan Islam yang
mengedepankan perubahan sikap dan perilaku, serta menekankan pada kebaikan dan
kemuliaan dalam interaksi sosial, berbeda dengan pendekatan Barat, dengan dampak
besar pada kehidupan dan kualitas hubungan interpersonal yang beretika sesuai ajaran
Islam (Dewi, 2019). Pada kolom komentar akun Instagram @taubatters masih dapat
dijumpai komentar yang sesuai dengan Fatwa tersebut. Masih banyak pengguna yang
berkomentar berdasarkan pada keamanan dan ketakwaan dengan menggunakan kalimat-
kalimat Islami yang dapat dilihat dari gambar dibawah ini:

Comments

/ fiitteee 5d pe
@ Bahagia lihat keluarga bisa berjumpa 62
seperti.. versi ini di dunia, bagaimana
pertemuan mereka saat di akhirat
kelak saat satu persatu dipertemukan..
yaa Allah, semua kisah dunia ini telah
kau tuliskan dalam Lauh Mahfuz mu®p

Reply See translation

royani9818 6d
Alhamdulillah Allahuakbar hasbunallah

:::::

oryzasativa92 6d

Alhamdulillah ..ikut haru
bahagia .semoga Allah selalu
melindungi ,menjaga ,dan
mengumpulkan mereka dengan
seluruh keluarganya di dunia dan
akhirat 9 %

. yullyz.sports 6d

Betapa bahagia Bagaimana kelak
iumpa di Suraa-Nva Allah

Gambar 1. Kolom Komentar Instagram @taubatters
Dalam Fatwa berikutnya disebutkan bahwa dalam bermuamalah dengan sesama,

baik di dalam kehidupan riil maupun media sosial, setiap muslim juga wajib
mendasarkan pada kebajikan (mu’asyarah bil ma’ruf). Dalam Fatwa ini ditekankan
bahwa setiap Muslim harus mendorong perilaku yang baik (mu'asyarah bil ma'ruf)
dalam semua interaksi mereka, baik di media sosial maupun dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam fatwa ini, digarisbawahi betapa pentingnya membangun hubungan dengan
orang lain sesuai dengan norma masyarakat yang umum yang mendorong kebaikan dan
moralitas. Fatwa ini mendorong umat Islam untuk membangun komunikasi yang positif,
meningkatkan kesejahteraan bersama, dan menciptakan suasana yang harmonis baik
dalam kehidupan nyata maupun virtual. Seorang Muslim sebaiknya menjunjung tinggi
adab dalam berinteraksi di media sosial, menghormati sesama manusia sebagai ciptaan
Allah, karena segala tindakan akan dimintai pertanggungjawaban di akhirat, dengan
potensi media sosial untuk mencari ridha Allah SWT tergantung dari penggunaannya
(Juminem, 2019).

Penting bagi masyarakat untuk memahami dan mengimplementasikan etika
komunikasi Islam dalam media sosial untuk memastikan terciptanya komunikasi yang
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baik serta untuk menghindari konflik di platform tersebut (Sakni, 2023). Pada kolom
komentar akun Instagram @taubatters dapat dijumpai komentar yang sesuai dengan
Fatwa tersebut. Terdapat pengguna yang berkomentar berdasar pada Kebajikan dengan
menyertakan kalimat Islami serta ucapan yang baik dalam komentarnya yang dapat
diperjelas dalam gambar berikut:

Comments

_wanna_be_happy_dunyaakherah 1w
Alhamdulillah iman, smoga jgn sampe 1
hilang, justru bisa lebih meningkat
imannya ... Aamiiin

Juci:
D «

muthia_muthiaismail 1w
Q\ Astaghfirullahal adzim.. & & & &

Reply

firdauscarnenzo 1w
Benar sekali@

Reply

Q :;T‘Iie . i ah di ingat kan & 1
@i

Gambar 2. Kolom Komentar Instagram @taubatters
Fatwa berikutnya menyebutkan bahwa dalam bermuamalah dengan sesama, baik

di dalam kehidupan riil maupun media sosial, setiap muslim juga wajib mendasarkan
pada prinsip persaudaraan (ukhuwah). Pada Fatwa ini, prinsip persaudaraan (ukhuwah)
harus menjadi dasar interaksi di media sosial dan tidak hanya interaksi tatap muka. Oleh
karena itu, diharapkan bahwa setiap Muslim berpegang teguh pada prinsip-prinsip
ukhuwah dalam berbagai bentuk komunikasi dan hubungan yang dirancang untuk
meningkatkan empati, pemahaman, dan persatuan di antara umat Islam. Oleh karena itu,
baik komunikasi langsung maupun online akan menunjukkan pentingnya solidaritas dan
keadilan. Ini akan sesuai dengan ajaran Islam yang menekankan penggabungan tindakan
dengan nilai-nilai moral dan etika. Media sosial, sebagai platform online, memiliki
tujuan memfasilitasi penyampaian pesan atau informasi secara cepat dan fleksibel,
meskipun penggunaannya harus bertanggung jawab sesuai hukum dan prinsip etika
Islam (Supriatna & Jenuri, 2023).

Etika komunikasi Islam mencakup nilai-nilai baik yang berlaku dalam berbagai
bentuk komunikasi, seperti interpersonal, kelompok, organisasi, dan massa, yang harus
sejalan dengan ajaran Al-Quran dan Sunnah Nabi Muhammad saw, termasuk prinsip
kejujuran, keadilan, kewajaran, dan kepatutan. Adab berbicara menurut Islam mencakup
kesopanan, keramahan, dan kehalusan budi pekerti yang penting dalam komunikasi
sehari-hari. Dalam perspektif komunikasi Islam, adab berbicara mencakup prinsip-
prinsip seperti kejujuran, berbicara dengan baik atau diam, menghindari ghibah,
memperhatikan wajah lawan bicara, menunjukkan antusiasme, tidak memotong
pembicaraan, dan menghindari perdebatan (Hakis, 2020). Pada kolom komentar akun
Instagram @taubatters dapat dijumpai komentar yang sesuai dengan Fatwa tersebut.
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Terdapat komentar dari pengguna Yyang mencerminkan persaudaraan, seperti
mendoakan sesame muslim lainnya seperti yang dijelaskan dalma gambar berikut:

Comments

iamroseahmad 3w

Ya Allah, jadikan pengorbanan,darah
dan kematian penduduk Palestine

sebagai para syuhada.kurniakanlah
mereka syurga tertinggi kerana
tingginya iman mereka bertawakkal
kepada Mu ya Allah.ampunkan kami
seluruh mukminin kerana tidak dapat
membantu dengan lebih baik saudara
kami di palestine ya Allah.hasbunallah
wa nikmal
Repl! £
egikcasper17 3w
"Jika Allah memberikan apa yang
kamu cintai, lakukan apa yang dia
cintai' - Mohtaser Sawaf @ %f
Reply

. penadahlia_ 3w
a088
Reply
callsignfars_95 3w
bahkan ketika mereka ditimpa
musibah, mereka masih memberi
rezeki untuk lainnya@®, betapa kuatnya

iman penghuni surga, semoga kita
semua masuk dalam suraa firdaus.

Gambar 3. Kolom Komentar Instagram @taubatters
Dalam fatwa lain, ditekankan bahwa setiap Muslim harus mengorientasikan diri

mereka sesuai dengan prinsip-prinsip bimbingan bersama menuju kebenaran (al-haqq)
saat berinteraksi dengan orang lain, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun di media
sosial. Ini menunjukkan bahwa seorang Muslim diharapkan untuk secara konsisten
mengejar dan mengkomunikasikan kebenaran dalam semua perbuatan dan ekspresi
mereka dengan penuh tanggung jawab dan integritas. Hal ini menekankan nilai-nilai
moral dan etika Islam, yang menganjurkan kejujuran, keadilan, dan pendekatan yang
hati-hati dalam hubungan interpersonal. Pada kolom komentar akun Instagram
@taubatters dapat dijumpai komentar yang sesuai dengan Fatwa tersebut. Dalam
berkomentar, beberapa pengguna telah menerapkan Fatwa tersebut dengan
mencantumkan sumber yang valid seperti dalil Al Quran seperti dalm gambar berikut:

Comments

. erina.firdaus 2w
ad) sl T530 LIS Lt Ll 1o ple 1315
¢ Llie

“Dan apabila dia mengetahui
sedikit tentang ayat-ayat Kami,
maka (ayat-ayat itu) akan dijadikan
olok-olok. Merekalah yang akan
menerima azab yang menghinakan.”
(Q.S. Al Jasiyah : 9)

Reply S tion

Vi

ariomono 3w

Al Bagarah mengingatkan ummat kita
tentang kaum yang suka asal kutip
dan menyalah artikan kitab suci..
salah satu tanda kebesaran Allah, dan
pengingat bagi kita semua J,

Reply See translation

View 7 replies

Gambar 4. Kolom Komentar Instagram @taubatters
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Selain itu, fatwa ini juga menekankan betapa pentingnya bagi setiap Muslim
untuk berinteraksi dengan orang lain, baik secara langsung maupun melalui media
sosial, berdasarkan prinsip amar ma'ruf nahi mungkar. Prinsip-prinsip ini menekankan
bahwa umat Islam memiliki kewajiban sosial untuk mempromosikan nilai-nilai positif
dan menghindari tindakan yang dapat merugikan masyarakat. Akibatnya, diharapkan
bahwa interaksi yang dilakukan oleh orang Islam tidak hanya mencerminkan nilai-nilai
agama, tetapi juga secara aktif berkontribusi pada pembentukan lingkungan sosial yang
lebih baik dan positif. Pada kolom komentar akun Instagram @taubatters dapat
dijumpai komentar yang sesuai dengan Fatwa tersebut. Komentar tersebut berisi
pengingat atau reminder serta ajakan kepada pengguna lain untuk melakukan kebaikan,
seperti dalam gambar berikut:

Comments

“ 1cpues

2 Mmaitrisaptono 3w
Ny @ sedangkan kita yg aman aman saja
tapi ya malas sekali buat sholat

Reply See translation

s.a_24.4 5d

Takut? Apa itu takut, tak ada kata takut
dalam jiwa beriman, yang ada hanya
keberanian Allahuakbar #freepalestine

Reply See translation

putradewatahr_ 3w

’" Masya allah benar2 tertampar dengan
kokoh nya iman mereka , hidup mulia
mati syahid ampuni hambah mu ya
allah yg banyak ngeluh nya atas nikmat
yg udah engkau beri selama ini tapi
hambah yg kurang bersyukur nyaa@
HDS

Reply See translation

echastttttt 3w

V' Iman yg begitu luar biasa Maasya Allah 4,

Reply

Gambar 5. Kolom Komentar Instagram @taubatters
Lebih lanjut, dalam Fatwa dipaparkan bahwa sangat penting untuk menghindari

ghibah atau gossip yang dilarang oleh agama saat berinteraksi di media sosial.
Sebaliknya, fokus komentar di media sosial adalah mempromosikan konten yang
bermanfaat, seperti berbagi inspirasi, pengetahuan, dan kebaikan. Metode ini
dimaksudkan untuk menciptakan lingkungan online yang ramah dan harmonis yang
sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan dan prinsip agama. Pada kolom komentar akun
Instagram @taubatters dapat dijumpai komentar yang sesuai dengan Fatwa tersebut.
Masih terdapat beberapa komentar yang memancing atau memicu terjadinya ghibah
seperti yang terdapat dalam gambar berikut:
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Comments

wahyuardi01 2w

Belum menentukan pilihan,, tapi
setahu saya akun ini lebih condong ke
anis-amin, i

Reply See translatic

@wahyuardi01 kalo abang ga
i akun ini, knp respon

P wahyuardi01 2v

@ninfayis_ku emang ada
perkataan dari saya bilang
nggak nyaman???...Lagian
postingan diatas juga minta
pendapat dari netizen,,nggak
usah tegang bang namanya
politik itu dinamis,,,nggak ada
yang namanya kawan atau
lawan beneran @..

Reply See translation

«ga\ saya_bantu_jawab 2w

@wahyuardi01 udah pilih 1 aja
gak usah babibu lagi

Reply See translation

Gambar 6. Kolom Komentar Instagram @taubatters
Dalam bermuamalah di media sosial, juga sangat diharamkan untuk melakukan

fitnah menurut ajaran Islam. Fitnah, atau menyebarkan informasi palsu yang dapat
merugikan reputasi seseorang, bertentangan dengan nilai-nilai etika Islam. Oleh karena
itu, sebagai individu muslim, kita diwajibkan untuk menjaga kebenaran dalam
berkomunikasi online, menghindari menyebarkan informasi yang belum diverifikasi,
dan bersikap bijak dalam memberikan komentar. Dengan memegang teguh prinsip-
prinsip keadilan dan kebenaran, kita dapat menciptakan lingkungan online yang penuh
dengan nilai-nilai positif dan berkah. Pada kolom komentar akun Instagram @taubatters
dapat dijumpai komentar yang sesuai dengan Fatwa tersebut. Masih dapat dijumpai
beberapa komentar yang cenderung menyudutkan salah satu pihak yang memicu
terjadinya fitnah, seperti dalam gambar berikut:

Comments

wahyuardi0ol 2w

Belum menentukan pilihan,, tapi
setahu saya akun ini lebih condong ke
anis-amin,,,cmiw

Reply

ninfayis_ku 2w

@wahyuardiO1 kalo abang ga
nyaman di akun ini, knp respon

wahyuardi0l 2w

@ninfayis_ku emang ada
perkataan dari saya bilang
nggak nyaman???...Lagian
postingan diatas juga minta
pendapat dari netizen,,nggak
usah tegang bang namanya
politik itu dinamis,,,nggak ada
yang namanya kawan atau

«ga saya_bantu_jawab 2w

@wahyuardi01 udah pilih 1 aja
gak usah babibu lagi

Reply See translation

Gambar 7. Kolom Komentar Instagram @taubatters
Dalam bermuamalah di media sosial, sangat ditekankan untuk menjauhi praktek

24 | sviar | Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam



M. Kelfin Gilang Ramadhani

namimah karena hal ini diharamkan dalam Islam. Namimah merujuk pada tindakan
menyebarkan gosip atau informasi yang dapat merugikan atau mencemarkan nama baik
seseorang tanpa dasar yang jelas atau tanpa kebenaran. Oleh karena itu, penting untuk
memilih kata-kata dengan hati-hati, menghindari penyebaran informasi palsu, dan
senantiasa berusaha menjaga kehormatan dan martabat sesama dalam berinteraksi di
dunia maya. Pada kolom komentar akun Instagram @taubatters dapat dijumpai
komentar yang sesuai dengan Fatwa tersebut. Terdapat komentar tanpa dasar yang jelas
yang menimbulkan citra buruk bagi pihak lain, seperti yang dijelaskan dalma gambar
berikut:

Comments

A wahyuardi01 2w

W'Y Belum menentukan pilihan,, tapi

setahu saya akun ini lebih condong ke
anis-amin,,,.cmiw

Reply See translation

ninfayis_ku 2w

@wahyuardi01 kalo abang ga
nyaman di akun ini, knp respon

eply See translation

wahyuardi01 2w

" @ninfayis_ku emang ada
perkataan dari saya bilang
nggak nyaman???...Lagian
postingan diatas juga minta
pendapat dari netizen,,nggak
usah tegang bang namanya
politik itu dinamis,,,nggak ada
yang namanya kawan atau
lawan beneran @..

Reply See translation

»  saya_bantu_jawab 2w
@wahyuardi01 udah pilih 1 aja
gak usah babibu lagi

Reply See translation

Gambar 8. Kolom Komentar Instagram @taubatters
Dalam berkomunikasi melalui media sosial, sangat penting untuk menghindari

penyebaran permusuhan. Memasyarakatkan perilaku yang merugikan, merendahkan,
atau menyebarkan permusuhan melalui platform-platform online bertentangan dengan
nilai-nilai etika dan norma sosial. Menyebarkan pesan yang memprovokasi permusuhan
dapat berdampak negatif pada atmosfer online, menciptakan ketegangan, dan bahkan
memicu konflik yang lebih besar di dunia nyata. Ketika berbicara, kita harus
mempertimbangkan baik buruknya pesan yang akan disampaikan, menghindari
menyakiti perasaan orang lain dengan kata-kata tidak pantas, dan jika tidak bisa
berbicara dengan baik, lebih baik untuk diam (Khasanah et al., 2021). Pada kolom
komentar akun Instagram @taubatters dapat dijumpai komentar yang sesuai dengan
Fatwa tersebut. Ditemukan komentar yang justru berisi ajakan baik kepada pengguna
muslim lainnya tanpa adanya penyebaran permusuhan, yang terlihat dalam gambar
berikut:
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Comments

viralpekanbaru 6w

Buat saudara muslim dimanapun
berada, mari Kita ramaikan masjid
masjid saat adzan berkumandang,
mari kita doakan saudara kita
palestina, selain rejeki yang kita
sisihkan sesuai kemampuan @

Reply See translation

View 2 replies

ungutsuwarsih020674 6w

Masya Allah suara azan dipalestina
dibarengi dengan dentuman suar
bom,tetapi iman mereka sungguh kuat
ERAIED]

Reply See translation

Gambar 9. Kolom Komentar Instagram @taubatters
Dalam bermuamalah di media sosial, penting untuk menjunjung tinggi nilai-nilai

etika dan menghindari perilaku yang merugikan, seperti melakukan bullying. Bullying di
platform media sosial dapat mencakup berbagai tindakan yang merendahkan,
menyakitkan, atau mempermalukan orang lain secara tidak adil. Hal ini tidak hanya
merugikan kesejahteraan psikologis dan emosional individu yang menjadi korban, tetapi
juga bertentangan dengan norma-norma moral dan etika sosial. Pada kolom komentar
akun Instagram @taubatters dapat dijumpai komentar yang sesuai dengan Fatwa
tersebut. Masih terdapat komentar bullying dengan menggunakan kata-kata kasar seperti
pada gambar berikut:

Comments

maminadiv 6d

Goblok, otak lu kagak nyampe emg klo
soal keimanan sm hari kiamat & & &

Reply See translation

rendezvous.land 6d

Ternyata orang pintar berpikirnya
pendek ya, akang Mark kalo lu
menghindari tornado atau kekacauan
didlmnegara sah " saja, tapi dituliskan
slide diatas aman dari hari kiamat ga
bakalan aman akang Mark kiamat
dunia dan seisinya akan hancur lebur
apalagi banker nya jadi ramadhan
kerupuk, akang Mark aya aya wae.@®

Reply See translation

Gambar 10. Kolom Komentar Instagram @taubatters
Dalam bermuamalah di media sosial, juga penting untuk diingat bahwa

menyebarkan berita hoaks adalah suatu tindakan yang tidak hanya tidak dianjurkan,
tetapi juga diharamkan. Prinsip-prinsip etika dan kejujuran harus menjadi landasan
dalam berinteraksi secara online. Penyebaran informasi palsu dapat menciptakan
ketidakpastian, mengganggu ketertiban, dan merugikan individu atau kelompok
tertentu. Pada kolom komentar akun Instagram @taubatters dapat dijumpai komentar
yang sesuai dengan Fatwa tersebut. Masih terdapat komentar yang belum jelas
kebenarannya yang dapat menimbulkan ghibah, fitnah, hingga namimah seperti pada
gambar berikut:
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Comments

wahyuardi01 2w

vy Belum menentukan pilihan,, tapi
setahu saya akun ini lebih condong ke
anis-amin,

ninfayis_ku 2w
@wahyuardi01 kalo abang ga
nyaman di akun ini, knp respon

bang? @ A

Reply See translation

B wahyuardi01 2w
T

@ninfayis_ku emang ada
perkataan dari saya bilang
nggak nyaman???...Lagian
postingan diatas juga minta
pendapat dari netizen,,,nggak
usah tegang bang namanya
politik itu dinamis,,,nggak ada
yang namanya kawan atau
lawan beneran @..

2\ saya_bantu_jawab 2w

@wahyuardi01 udah pilih 1 aja
gak usah babibu lagi

Reply See translation

Gambar 11. Kolom Komentar Instagram @taubatters
Dalam bermuamalah di media sosial, penting juga untuk dijunjung tinggi nilai-

nilai moral dan etika yang menghormati norma-norma keagamaan serta kesusilaan.
Oleh karena itu, disepakati bahwa menyebarkan materi pornografi dan kemaksiatan
melalui platform-platform digital merupakan larangan yang tegas dan diharamkan.
Tindakan ini bertujuan untuk menjaga kebersihan lingkungan virtual, melindungi
pengguna dari konten yang tidak senonoh, dan mendukung pembentukan komunitas
daring yang berlandaskan nilai-nilai positif. Kewajiban untuk menghindari penyebaran
konten yang merusak moralitas ini menjadi bagian integral dari etika berkomunikasi di
dunia maya. Pada kolom komentar akun Instagram @taubatters dapat dijumpai
komentar yang sesuai dengan Fatwa tersebut. Masih terdapat komentar yang
menyinggung ke arah pornografi seperti yang dijelaskan gambar berikut:

Comments

@ shobs237 3d

hanya Islam yang dapat
menyelamatkan Jepang

Reply See translation

ﬂ deniiwow 3d

@shobs237 betul
Reply

drahen_12 3d

@shobs237 Kalau boleh tanya 10
diselamatkan dari apa? Bisnis
porn kah?

Reply

Gambar 12. Kolom Komentar Instagram @taubatters
Dalam berinteraksi di media sosial, diperlukan juga kesadaran akan etika dalam

bermuamalah. Penting untuk diingat bahwa menyebarkan konten benar tetapi tidak pada
tempatnya merupakan perilaku yang tidak dianjurkan. Meskipun kebenaran suatu
informasi menjadi nilai utama, namun perlu ditekankan bahwa pemilihan waktu,
tempat, dan konteks dalam menyampaikan informasi sangat relevan. Menyebarkan
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informasi secara tidak tepat dapat menimbulkan konsekuensi negatif, seperti salah
pemahaman atau bahkan penyalahgunaan informasi tersebut. Setiap kali mengunggah
atau berkomentar, penting untuk memilih kata-kata dengan bijak agar tidak melukai
atau merugikan orang lain, sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an Surat Al-Bagarah
ayat 83, serta menghindari memicu ujaran kebencian (Abghiya, 2023). Pada kolom
komentar akun Instagram @taubatters dapat dijumpai komentar yang sesuai dengan
Fatwa tersebut. Terdapat komentar yang dilontarkan tidak pada tempatnya dan keluar
darikonteks pembahasan postingan yang terlihat dalam gambar berikut:

‘ aprialia1l4 7d

LY ' Hidup lagi capek - capeknya eh malah {7
dikatain suami@ btw disini ada yang
tahu ngga sih,solusi biar badan ideal
@ capek Di katain suami mulu malah

minta cerai gara" badan gemuk dan
buncit@®

Reply See translation

View 5 replies

Gambar 13. Kolom Komentar Instagram @taubatters
D. SIMPULAN

Hasil analisis pada kolom komentar akun Instagram @taubatters
menunjukkan variasi besar dalam perilaku pengguna. Sebagian besar komentar
mencerminkan prinsip-prinsip muamalah Islam yang didasarkan pada Fatwa MUI,
yang menggarisbawahi pentingnya keimanan, ketakwaan, dan nilai-nilai moral dalam
berinteraksi di media sosial. Para pengguna yang mematuhi prinsip ini sering
menggunakan kalimat-kalimat Islami dan mendorong kebaikan serta persaudaraan
dalam komentarnya. Namun, analisis juga mengidentifikasi adanya komentar yang
melanggar prinsip-prinsip ini, seperti ghibah, fitnah, namimah, dan perilaku bullying,
yang bertentangan dengan ajaran agama Islam. Komentar-komentar ini menciptakan
lingkungan online yang tidak selalu harmonis dan dapat merugikan pihak lain. Oleh
karena itu, kolom komentar tersebut menunjukkan kompleksitas dalam interaksi
sosial di dunia digital, di mana beberapa pengguna mengamalkan nilai-nilai etika
dengan baik sementara yang lain belum sepenuhnya mengikuti pedoman moral yang
ditetapkan. Hal ini mengingatkan bahwa pentingnya untuk terus mempromosikan
kesadaran akan nilai-nilai agama dan etika dalam berkomunikasi online, serta untuk
menghindari perilaku yang dapat merugikan atau mencemarkan nama baik orang
lain.
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